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ABSTRAK 

Konflik internal berkepanjangan yang terjadi di tubuh PPP telah 

membelah partai ini menjadi dua kubu yang saling berseberangan satu sama 

lain. konflik internal yang bermula sejak akan digelarnya Pilpres 2014 ini 

telah menjalar ke seluruh lapisan partai hingga ditemukan dualisme 

kepengurusan partai di tingkat kabupaten/kota di seluruh Indonesia. Begitu 

pula di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, dualisme kepengurusan PPP 

pun terjadi yang mengakibatkan partai berlambang ka’bah ini tidak dapat 

mengikuti Pilkada yang telah diselenggarakan pada tahun 2017. Secara 

faktual DPW PPP DIY lebih condong  kepada Kubu Djan Faridz, meskipun 

Romahurmuziy merupakan tokoh PPP yang lahir di DIY.  

Berdasarkan latar belakang di atas terdapat beberapa pertanyaan yaitu 

bagaimana dinamika konflik internal DPW PPP DIY dan pengaruhnya 

terhadap posisi PPP DIY dalam Pilkada Serentak 2017. Penelitian dalam 

skripsi ini adalah penelitian lapangan yang dilakukan oleh penyusun dengan 

mewawancarai beberapa pengurus di tingkat DPW PPP DIY. Selain 

melakukan wawancara tersebut penyusun juga menggali berbagai informasi 

pendukung yang diberitakan oleh media online untuk mengetahui bagaimana 

dampak konflik terhadap eksistensi PPP dalam percaturan politik di Propinsi 

DIY. 

Melalui teori Maslahah Mursalah penyusun dapat menyimpulkan 

bahwa pada dasarnya PPP DIY menolak seluruh bentuk perpecahan yang 

terjadi dalam tubuh PPP. PPP DIY meskipun pada awalnya condong pada 

kubu Djan Faridz pada akhirnya terus berusaha menjadi pihak yang netral dan 

selalu menyuarakan agar segara dilaksanakannya rekonsiliasi agar partai 

berlambang ka’bah ini dapat kembali utuh dan bersatu seperti sedia 

kala.berdasarkan penelitian yang telah penyusun lakukan dapat disimpulkan 

bahwa konflik internal DPP PPP mengakibatkan terbelahnya partai ini baik 

ditingkat Propinsi dan seluruh kabupaten/kota se-DIY. Perpecahan 

kepengurusan DPW PPP DIY baru benar-benar terjadi ketika  masa 

kepengurusan Ketua DPW Syukri Fadholi selesai, di mana kepengurusan 

DPW PPP DIY tersebut telah terbentuk sebelum terjadinya konflik. 

Musyawarah Wilayah VII yang digelar setelah habisnya masa jabatan Syukri 

Fadholi menjadi tanda benar-benar terciptanya dua kepengurusan DPW PPP 

DIY. Konflik internal ini mengakibatkan PPP DIY tidak dapat mengikuti 

seluruh tahapan pilkada serentak pada tahun 2017 yang diselenggarakan di 

Propinsi DIY. Dalam pesta politik tersebut PPP secara formal dilarang 

menggunakan atribut-atribut partainya oleh KPU dan hanya menjadi partai 

pendukung saja. 

 

Kata kunci: Konflik internal, Dualisme Kepemimpinan, Dinamika Konflik, 

Islah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

  Alīf Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ s (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 Hâ’ ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha’ Kh K dan h خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż Z (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Za’ Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Sâd ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dâd ḍ De (dengan titik di bawah) ض
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 Tâ’ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Zâ’ ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Aīn ‘ Koma terbalik ke atas‘ ع

 Gaīn G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L ‘el ل

 Mīm M ‘em م

 Nūn N ‘en ن

 Wāwu W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

دَة  Ditulis Muta’addidah مُتعََدِّ

 Ditulis ‘iddah عِدَّة
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C. Ta’ Marbūtah di akhir kata 

1. Bila ta’ Marbūtah di baca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab 

yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan 

sebagainya. 

 Ditulis ḥikmah حِكْمَة

 Ditulis Jizyah جِسْيةَ

2. Bila ta’ Marbūtah diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan h 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كَرَامَةُ الْْوَْنيِبَء

 

3. Bila ta’ Marbūtah hidup dengan hârakat fathâḥ, kasraḥ dan dâmmah 

ditulis t 

 Ditulis Zakāt al-fiṭr زَكَبةُ انْفطِْرِ 

 

D. Vokal Pendek 

 fatḥaḥ ـَ
Ditulis A 

 Kasrah ـِ
Ditulis I 

 ḍammah ـُ
Ditulis U 
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E. Vokal Panjang 

1 
fatḥaḥ+alif 

 جَبهِهيَِّة

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 

2 
fatḥaḥ+ya’ mati 

 تىَْسَى

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Tansā 

3 
Kasrah+ya’ Mati 

 كَرِيْم

Ditulis 

Ditulis 

Ῑ 

Karīm 

4 
ḍammah+wawu mati 

 فرُُوض

Ditulis 

Ditulis 

Ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1 
fatḥaḥ+ya’ mati 

 بيَْىكَُمْ 

Ditulis 

Ditulis 

Ai  

bainakum  

2 
fatḥaḥ+wawu mati 

 قوَْل

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

tanda apostrof (‘) 

 Ditulis a’antum أأَوَْتمُ 1

 Ditulis La’in syakartum نئَهِْ شَكَرْتمُْ  2
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H. Kata Sandang Alīf+Lām 

1. Bila kata sandangAlīf+Lāmdiikuti huruf qamariyyahditulis dengan al. 

 Ditulis Al-Qur’ān أنَْقرُْآن

 Ditulis Al-Qiyās آنْقيِبَش

 

2. Bila kata sandang Alīf+Lāmdiikuti Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan 

huruf l (el)-nya. 

مَبءَ  Ditulis as-Samā انَسَّ

 Ditulis as-Syams انَشَّمْص

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnkan (EYD).  

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya. 

 Ditulis Żawȋ al-furūḍ 

ىَّة  Ditulis ahl as-Sunnah أهَْمِ انسُّ
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K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan. 
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MOTTO 

 

BOLEH JADI KAMU MEMBENCI SESUATU, PADAHAL IA 

AMAT BAIK BAGI KAMU. DAN BOLEH JADI (PULA) KAMU 

MENCINTAI SESUATU, PADAHAL IA AMAT BURUK BAGI 

KAMU. 

 

(Q.S AL-BAQARAH: 216) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keberadaan partai politik merupakan keniscayaan dalam kehidupan 

politik modern yang demokratis. Secara ideal partai politik didirikan untuk 

menjadi alat yang mampu mengaktifkan dan memobilisasi masyarakat, 

mewakili kepentingan-kepentingan tertentu, memberikan jalan kompromi bagi 

pendapat-pendapat yang saling bersaing serta menjadi sarana sukses 

kepemimpinan politik secara absah dan damai.
1
 Partai politik dewasa ini 

menjadi satu-satunya mesin politik paling efektif dalam menghasilkan 

pemimpin baik di tingkat daerah hingga pusat, sehingga tidak heran  jika 

partai politik memiliki peran yang sangat vital dalam setiap proses 

pengambilan kebijakan yang dilaksanakan oleh kader-kadernya yang sedang 

berada dalam kursi kekuasaan.  

Kemunculan partai politik pada dasarnya bersamaan dengan 

perkembangan demokrasi modern. Partai politik bukan hanya berperan 

sebagai saluran aspirasi politik berbagai kelompok masyarakat dan sebagai 

wahana untuk mengartikulasi tuntutan politik dalam sistem politik secara 

keseluruhan, tetapi juga berfungsi sebagai satu-satunya jenis organisasi yang 

                                                           
1
 Ichsanul amal, Teori-Teori Mutakhir Partai Politik (Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 1988),  

hlm. 20. 
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berkompetisi dalam setiap pemilihan umum. Hakikat dari pemilihan umum 

pada dasarnya adalah sebuah kompetisi dengan partai-partai politik sebagai 

kontestan dalam rangka memperebutkan suara rakyat.  

Doktrin demokrasi memberikan peluang keikutsertaan masyarakat 

untuk menyusun agenda politik yang dijadikan landasan pengambilan 

keputusan pemerintah. Hal ini dapat dilihat dari berbagai kampanye politik 

yang dilakukan dalam pelaksaan pemilu di mana tercipta berbagai kontrak 

politik antar partai atau calon yang sedang berkompetisi dengan masyarakat 

yang akan menjadi pemilih dalam pemilu tersebut. Pemilu dilaksanakan untuk 

menjaring sebanyak mungkin isu-isu politik yang berkembang dalam 

masyarakat, sekaligus mencari orang yang dipandang paling tepat untuk 

mengantisipasi isu-isu tersebut.
2
 Di sinilah peran utama para calon yang 

sedang bersaing untuk saling menjelaskan berbagai visi-misi dan menawarkan 

program-program guna menjawab berbagai isu dan dinamika yang sedang 

terjadi.  

Peran partai politik akan sangat tampak dan selalu menjadi 

perbincangan publik di setiap proses pergantian kepala pemerintahan. 

Pergantian kepala pemerintahan secara konstitusional di Indonesia baik di 

tingkat daerah maupun pusat harus dilakukan melalui proses pemilihan 

umum. Untuk memenangi pemilihan umum, partai politik harus mampu 

                                                           
2
. Eko Handoyo dkk, Pancasila dalam Perspektif Kefilsafatan dan Praktis,  

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), hlm. 179.  
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mengorbitkan calon-calon pemimpin yang dapat memikat hati rakyat, hal ini 

dapat dilakukan jika partai mampu melakukan fungsi rekrutmen politik 

dengan baik.  

Rekrutmen politik suatu partaidapat dilakukan dengan mencari 

anggota baru dan mengajak orang yang berbakat untuk berpartisipasi dalam 

dunia politik. Rekrutmen politik merupakan salah satu cara untuk menyeleksi 

para warga negara yang kemudian akan diorbitkan menjadi calon-calon 

pemimpin. Dengan lebih mengkhususkan pada orang yang memiliki bakat-

bakat menonjol, partai politik menyeleksi siapakah di antara para anggotanya 

yang dapat dicalonkan menjadi pemimpin.
3
 kader terbaik yang dimiliki oleh 

masing-masing partai tersebut kemudian akan saling bertarung untuk 

memperebutkan kekuasaan secara absah melalui mekanisme pemilihan umum 

secara langsung.  

Partai politik dan pemilihan umum memiliki kaitan yang sangat erat 

sehingga tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain. Partai politik dan 

pemilihan umum merupakan dua realitas yang tidak dapat dipisahkan, dimana 

pemilihan umum akan dapat terselenggara hanya dengan adanya partai-partai 

politik. Merupakan suatu kemustahilan seandainya pemilihan umum dapat 

terselenggarakan tanpa keikutsertaan partai-partai politik di dalamnya.
4
 

                                                           
3
Drs. Haryanto,  Partai  Politik  Suatu Tinjauan Umum, (Yogyakarta: Liberty, 1984), hlm. 19. 

 
4
Ibid., hlm. 79-80. 
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Spirit dan persaingan antar partai politik merupakan bagian integral 

dari proses politik. Spirit dan persaingan antar partai politik diarahkan untuk 

memperoleh kemenangan dalam proses pemilihan umum. Kemenangan dalam 

pemilihan umum akan  memberikan legitimasi bagi partai politik untuk 

menjadi penguasa dan pengendali pemerintahan. Hal ini juga berarti bahwa, 

partai yang bersangkutan akan lebih mudah dalam memperkuat dan 

memperjuangkan ideologi partainya serta mempertahankan posisi elite politik 

dalam kekuasaan pemerintahan.
5
 

Partai Persatuan Pembangunan (PPP) merupakan salah satu partai 

peserta pemilu legisalatif 2014. Pada pileg tersebut PPP  berhasil 

mendapatkan 39 kursi di parlemen atau sbanyak 6,53% suara.
6
Beberapa 

minggu sebelum dilaksanakannya Pemilu Legislatif 2014, internal 

kepengurusan DPP PPP diguncang dengan sikap kontroversial Ketua Umum 

Suryadharma Ali yang menghadiri kampanye politik yang diselenggarakan 

oleh Prabowo Subianto dan Partai Gerindra di Gelora Bung Karno pada 

tanggal 23 Maret 2014. Tindakan ini dikritik sebagian kader lainnya dan 

dinilai melanggar kesepakatan Mukernas PPP telah menentukan sejumlah 

capres yang akan didukung Pilpres dimana tidak ada nama Prabowo di sana. 

Sebanyak 26 Perwakilan DPW PPP pun mendesak pencopotan Suryadharma 

                                                           
5
Cheppy Haricahyono, Ilmu Politik dan Perspektifnya, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana 

Yogya, 1991), hlm. 190.  

 
6
http://news.metrotvnews.com/read/2014/05/14/241830/ini-daftar-perolehan-kursi-dpr-ri-tiap-

parpol pada tanggal 24 Desember 2017. 

http://news.metrotvnews.com/read/2014/05/14/241830/ini-daftar-perolehan-kursi-dpr-ri-tiap-parpol
http://news.metrotvnews.com/read/2014/05/14/241830/ini-daftar-perolehan-kursi-dpr-ri-tiap-parpol
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Ali. Namun, tindakan tersebut dibalas dengan pemecatan sejumlah kader oleh 

Suryadhama. Mereka yang dipecat antara lain Wakil Ketua Umum Suharso 

Manoarfa, empat ketua DPW, dan Sekjen Romahurmuziy.
7
 

Konflik di tingkat DPP PPP pada dasarnya sempat mereda ketika 

semua pengurus partai telah sepakat untuk mengusung Prabowo Subianto 

dalam Pemilihan Presiden pada tahun 2014. Akan tetapi konflik internal 

kembali bergulir setelah ditetapkannya Suryadharma Ali sebagai tersangka 

kasus korupsi pada dua kasus yang berbeda. Kasus hukum yang sedang 

menyandung Suryadharma Ali ini berdampak pada kencangnya isu desakan 

pencopotan Suryadharma dari kursi Ketua Umum PPP. Rapat pengurus harian 

DPP PPP akhirnya menyepakati pencopotan jabatan Suryadharma yang 

kemudian dibalas dengan pemecatan kembali sejumlah kader oleh 

Suryadharma. Konflik panas tidak terelakan hingga akhirnya sampai saat ini 

terbentuk dua kepengurusan yang  saling bertikai yaitu kepengurusan DPP 

PPP dibawah komando Romahurmuziy dan kepengurusan DPP PPP dibawah 

komando Djan Faridz yang lebih condong kepada kubu Suryadharna Ali. 

Konflik internal PPP yang pada mulanya hanya terjadi di tingkat pusat 

saja pada akhirnya merambah hingga tingkat daerah di seluruh wilayah 

Indonesia. Seluruh kepengurusan PPP di daerah terbagi ke dalam dua kubu 

                                                           
7

http://m.liputan6.com/news/read/2109184/sda-mahkamah-partai-selesaikan-konflik-internal-

ppp&ei=CbqtV7HD&lc=id-

ID&s=1&m=138&host=www.google.co.id&ts=1496099483&sig=ALNZjWkDGgG6qzY4ZGykL4Al

cWMFOF170w  pada tanggal 22 Juni 2017. 

http://m.liputan6.com/news/read/2109184/sda-mahkamah-partai-selesaikan-konflik-internal-ppp&ei=CbqtV7HD&lc=id-ID&s=1&m=138&host=www.google.co.id&ts=1496099483&sig=ALNZjWkDGgG6qzY4ZGykL4AlcWMFOF170w
http://m.liputan6.com/news/read/2109184/sda-mahkamah-partai-selesaikan-konflik-internal-ppp&ei=CbqtV7HD&lc=id-ID&s=1&m=138&host=www.google.co.id&ts=1496099483&sig=ALNZjWkDGgG6qzY4ZGykL4AlcWMFOF170w
http://m.liputan6.com/news/read/2109184/sda-mahkamah-partai-selesaikan-konflik-internal-ppp&ei=CbqtV7HD&lc=id-ID&s=1&m=138&host=www.google.co.id&ts=1496099483&sig=ALNZjWkDGgG6qzY4ZGykL4AlcWMFOF170w
http://m.liputan6.com/news/read/2109184/sda-mahkamah-partai-selesaikan-konflik-internal-ppp&ei=CbqtV7HD&lc=id-ID&s=1&m=138&host=www.google.co.id&ts=1496099483&sig=ALNZjWkDGgG6qzY4ZGykL4AlcWMFOF170w
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yang berbeda yaitu kepengurusan Romahurmuziy dan kubu Djan Faridz. 

Kedua kubu sampai saat ini masih saling mengklaim sebagai kubu yang 

paling sah dan berhak dalam mengurus partai berlambang ka‟bah di daerah 

mereka masing-masing, hingga konflik pun semakin tidak dapat dihindarkan. 

Sama halnya seperti daerah lain di seluruh wilayah Indonesia, 

kepengurusan PPP DIY juga terbelah menjadi dalam dua kubu yang berbeda 

layaknya keterbelahan elit politik mereka di tingkat pusat. Dualisme ini 

berdampak pada kegagalan PPP sebagai pengusung seluruh pasangan calon 

kepala daerah di wilayah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kondisi ini 

menjadi pukulan berat bagi internal PPP DIY ditengah hasil positif yang telah 

mereka dapatkan dalam Pileg 2014 lalu.  

Berdasarkan data yang penyusun peroleh dari Kantor DPW PPP DIY 

tercatat bahwa pada pemilu legislatif  2009 PPP memperoleh suara sebanyak 

13.308 suara dan pada pemilu legislatif 2014 menjadi 18.685 suara. Di tingkat 

anggota dewan kabupaten Sleman, Kota Yogyakarta, dan Kabupaten Bantul  

yang sebelumnya  masing-masing mendapat 2 kursi pada pileg 2019,  pada 

pileg 2014 masing-masing mendapatkan berhasil mendapatkan 4 kursi di 

anggota dewan. Adapun kabupaten kulon progo PPP sebelumnya 

mendapatkan 2 kursi harus berkurang dengan hanya mendapatkan satu kursi, 

dan gunung kidul sama seperti pileg sebelumnya tidak mendapatkan kursi 

sama sekali. 
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Kepengurusan DPW PPP DIY pimpinan Syukri Fadholi dan seluruh 

pengurus DPC PPP se-DIY di bawahnya pada dasarnya telah terbentuk 

sebelum konflik internal terjadi dan berakhir pada tahun 2017. Syukri fadholi 

tidak menampik bahwa pada mulanya kepengurusan DPW PPP DIY 

dibawahnya lebih condong kepada kubu Djan Faridz. Ia beranggapan secara 

AD/ART kubu Djan Faridz adalah kepengurusan yang sah diakui secara 

hukum dibuktikan dengan kemenangan dalam berbagai persidangan yang 

telah dilakukan. 

DPW PPP DIY dibawah pimpinan Syukri Fadholi berhasil menjaga 

soliditas kepengurusannya dengan mengendalikan seluruh kader-kadernya 

yang tengah duduk baik di kursi DPRD Propinsi maupun di kursi DPRD 

Kota/Kabupaten. Meskipun Romahurmuziy lahir dan besar di Propinsi DIY, 

PPP DIY dibawah pimpinan Syukri tetap memilih condong ke kubu lain. 

Berbekal SK Menkumham yang Romy miliki, ia pun membentuk 

kepengurusan PPP DIY tersendiri seolah menafikan keberadaan kepengurusan 

PPP DIY dibawah komando Syukri Fadholi.  

Berbagai fakta yang penyusun gali melalui media internet dan 

wawancara langsung dengan pengurus DPW PPP DIY menunjukan dinamika 

kompleks yang telah dan tengah terjadi di tubuh PPP DIY. Hal tersebut 

menjadi ketertarikan tersendiri bagi penyusun untuk melakukan peneletian 

lebih lanjut. Pada penelitian ini penyusun akan memfokuskan pada dinamika 

konflik internal di DPW PPP DIY secara lebih mendalam serta dampak yang 
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harus dirasakan terutama dalam moment pilkada serentak tahun 2017 yang 

telah usai diselenggarakan. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penyusun 

merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana dinamika konflik internal DPW PPP dalam perspektif 

Maslahah Mursalah? 

2. Bagaimana dampak konflik dualisme kepengurusn DPP PPP dan DPW 

PPP DIY terhadap posisi PPP DIY dalam Pilkada Serentak 2017 dalam 

Pandangan Konsep Maslahah Mursalah? 

C. Tujauan dan manfaat penelitian  

1. Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan permasalah yang telah diuraikan di atas 

penyusun memiliki tujuan yang akan dilakukan dalam skripsi ini sebagai 

berikut: 

a. Untuk menjelaskan dinamika konflik internal DPW PPP DIY yang 

terjadi di tengah konflik dualisme kepengurusan DPP PPP dalam 

perspektif Maslahah Mursalah. 

b. Untuk menjelaskan dampak konflik dualisme kepengurusn DPP PPP 

dan DPW PPP DIY terhadap posisi PPP DIY dalam Pilkada Serentak 

2017 dalam Pandangan Konsep Maslahah Mursalah.  

 



9 

 
 

2. Manfaat Penelitian 

 Berdasar pada rumusan permasalahan dan tujuan penelitian di atas, 

penyusun berharap penelitian yang akan dilakukan ini memiliki manfaat 

secara akademis, yaitu sebagai bahan referensi dalam mempelajari 

perpolitikan lokal yang terjadi di Propinsi DIY. 

D. Telaah pustaka 

Meninjau pada berbagai literatur dan penelitian yang telah dilakukan 

terlebih dahulu, penyusun memfokuskan penelitian ini pada aspek validitas 

surat rekomendasi yang dikeluarkan oleh partai politik di tengah konflik yang 

sedang terjadi. 

Pertama, skripsi berjudul “Dualisme Kepemimpinan, Partai Persatuan 

Pembangunan (PPP) dalam Bingkai SKH Kompas”, yang disusun oleh 

Muhammad Zais Soleh. Yogyakarta: Program Studi Komunikasi Penyiaran 

Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Uin Sunan Kalijaga2015.Dalam 

skripsi ini dijelaskan tentang frame yang diberikan oleh SKH Kompas atas 

konflik yang terjadi antara Syuryadharma Ali dan Romahurmuziy yang 

melahirkan dua kubu kepungurusan partai yang berbeda. Dalam 

kesimpulannya penyusun skripsi ini berkesimpulan bahwa bingkai SKH 

Kompas terhadap pemberitaan Dualisme Kepemimpinan PPP tidak 

berimbang. Romahurmuziy sebagai ketua umum PPP hasil muktamar 
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Surabaya menjadi figur yang paling ditonjolkan dibandingkan kubu Surya 

Dharma Ali.
8
 

Kedua, skripsi yang berjudul “Perpecahan PKB (2004-) dalam 

Pandangan Santri PP. Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta Perspektif 

Siyasah”, yang disusun oleh Nafisa Alif Diana. Yogyakarta: Program studi 

Jinayah Siyasah Fakultas Syari‟ah dan Hukum Uin Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2011. Dalam skripsi ini penulis menemukan kesimpulan bahwa 

terjadinya perpecahan dalam tubuh PKB dikarenakan karena minimnya 

pembelajaran moral politik dan kepentingan pragmatis elit partai dalam 

mencari kekuasaan dalam tubuh partai. Pondok pesantren yang semestinya 

menjadi salah satu sumber dukungan bagi PKB merasa apatis dengan 

keberadaan PKB yang dianggap belum memberikan kontribusi yang 

signifikan bagi pembangunan umat.
9
 

Ketiga, skripsi yang berjudul “Pemikiran KH. Maemun Zubair dalam 

Arah Kebijakan PPP pada Pilpres 2014”, yang disusun oleh Muhammad 

Rasyid Yusuf. Yogyakarta: Program studi Jinayah Siyasah Fakultas Syari‟ah 

dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2016. Dalam skripsi ini dapat 

diketahui pemikiran KH. Maimun selaku Ketua Dewan Syuro PPP 

                                                           
8

 Muhammad Aziz Sholeh, “Pemberitaan Dualisme Kepemimpinan Partai Persatuan 

Pembangunan (PPP) dalam Bingkai SKH Kompas”, Skripsi. Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2015. 

 
9
Nafisa Alif Diana, “Perpecahan PKB (2004-) dalam Pandangan Santri PP. Al-Munawwir 

Krapyak Yogyakarta Perspektif Siyasah’’, Skripisi. Jurusan Jinayah Siyasah Fakultas Syari‟ah dan 

Hukum Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta:2011. 
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memberikan arahan untuk kembali kepada idealism partai yakni ajaran Islam 

“amar makruf nahi munkar”. Berdasarkan penelitian yang telah penyusun 

skripsi ini lakukan didapatkan kesimpulan bahwa pemikiran KH. Maimun 

sangat sukar diimplementasikan dalam situasi perpolitikan dewasa ini. Penulis 

berksimpulan bahwa elit partai PPP dewasa ini lebih cenderung pada hal-hal 

yang bersifat pragmatis yakni untuk mengejar jabatan dan iming-iming 

kekuasaan.
10

 

Keempat, Ade Hikmatul Fauziah, dalam skripsi “Sikap Politik Partai 

Persatuan Pembangunan dalam Suksesi Kepemimpinan Negara pada Pemilu 

2014.” Penelitian ini menggambarkan arah sikap politik Partai Persatuan 

Pembangunan dan suksesi kepemimpinan pada pemilu 2014. Dan sesekali 

menyinggung tentang konflik dualisme kepemimpinan yang terjadi dalam 

tubuh partai PPP. 
11

 

Kelima, Muhammad Saifudin, “Kriteria Pemimpin dalam Partai 

Persatuan Pembangunan”. Skripsi ini mengkaji bagaimana tinjauan Fiqh 

siyasah terhadap kriteria pemimpin menurut Partai Persatuan Pembangunan 

dan bagaimana partai-partai Isalm dalam meilih pemimin yang ideal.
12

 

                                                           
10 Muhammad Rasyid Yusuf, ”Pemikiran KH. Maemun Zubair dalam Arah Kebijakan PPP 

pada Pilpres 2014.” Skripsi. Program studi Jinayah Siyasah Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta: 2016. 
11

 Ade Hikmatul Fauziah, “Sikap Politik Partai Persatuan Pembangunan dalam Suksesi 

Kepemimpinan Negara pada Pemilu 2014.” Skripsi.  Jakarta:UIN JKT. 2015. 
12

 Muhammad Saifudin, “Kriteria Pemimpin dalam Partai Persatuan Pembangunan”. Skripsi.  

Fakultas Syari‟ah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.  
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Keenam, Mutarul Hadi, “Studi Fikih Siyasah Terhadap 

Pemberdayaan Program Partai Persatuan Pembangunan di Surakarta”. 

Skripsi tersebut memberikan gambaran bagaimana tinjauan siyasah terhadap 

rakyat di Surakarta meliputi bidang HAM, hukum, dan sosial ekonomi. Dalam 

skripsi tersebut juga dijelaskan bagaimana aspek pengembangan sumber daya 

manusia yang dilakukan oleh PPP yang sangat sejalan dengan tuntunan 

syaria‟ah Islam.
13

  

Ketujuh, Fathurrahman, “PPP dan asa Tunggal: Study Orientasi 

Politik PPP tahun 1984-1992”. Skripsi ini memuat tentang berubahnya 

paradigma, pola gerakan maupun sikap politik setelah menjadi asa tunggal 

pancasila.
14

 

Kedelapan, Bahrul Huda, “Strategi Partai Persatuan pembangunan 

dalam Pemilu Legislatif 2009 Melalui pendekatan Sosio-ekonomi 

Kerakayatan (Studi Pemenangan Ahmad Salim di Dapil Kabupaten 

Sumenep)”. Skripsi ini membahas lebih jauh tentang strategi pemenangan 

pemilu dalam proses pemilihan legislatif di daerah Madura yang tergolong 

dapil 3 di Provinsi Jawa Timur. Kajian ini lebih spesifiknya adalah 

menjelaskan bagaimana konsep ekonomi-kerakyatan yang diusung oleh PPP 

                                                           
13

 Mutarul Hadi, “Studi Fikih Siyasah Terhadap Pemberdayaan Program Partai Persatuan 

Pembangunan di Surakarta”. Skripsi. Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2009. 
14

Fathurrahman, “PPP dan asa Tunggal: Study Orientasi Politik PPP tahun 1984-1992”. 

Skripsi. IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1998. 
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salam menarik simpatik masyarakat agar memilih dan loyal terhadap partai 

dan calon yang diusung oleh partai tersebut.
15

 

Kesembilan, Abdullah “Membangun Citra Partai Politik Masa Depan 

(Studi deskriptif Strategi Humas Partai Persatuan Pembangunan Sleman DIY 

dalam Membangun Citra)’’. Skripsi ini membahas tentang penjelasan citra 

politik terhadap masyarakat atau menjelaskan tentang menarik simpatik 

masyarakat dalam berpartai. 
16

 

Kesepuluh, Abdul Hamid “Orientasi Dakwah Partai Politik Islam 

(Studi Analisis Orientasi Dakwah Partai Politik Berazaz Islam: DPW PPP di 

Yogyakarta)”. Skripsi ini membahas tentang peran dakwah PPP terhadap 

masyarakat. Kemudian, secara secara narasi keilmuan lebih menekankan pda 

sebuah konsep asas Islam sebagai landasan untuk melakukan tindakan 

dakwah terhadap masyarakat.
17

 

E. Kerangka teoritik 

Maslahah pada dasarnya memiliki hubungan yang erat dengan Maqasid 

Syari’ah yang merupakan prinsip-prinsip pokok dalam ajaran Islam.  Ibrahim 

ibn Muhammad al-Gharanathi Abu Ishaq atau yang dikenal dengan al-Syatibi 

                                                           
15

 Bahrul Huda, “Strategi Partai Persatuan pembangunan dalam Pemilu Legislatif 2009 

Melalui pendekatan Sosio-ekonomi Kerakayatan (Studi Pemenangan Ahmad Salim di Dapil 

Kabupaten Sumenep)”. Skripsi. Fakultas Isoshum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  2012. 
16

 Abdullah “Membangun Citra Partai Politik Masa Depan (Studi deskriptif Strategi Humas 

Partai Persatuan Pembangunan Sleman DIY dalam Membangun Citra)‟. Skripsi.  Fakultas Isoshum 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011. 
17

 Abdul Hamid “Orientasi Dakwah Partai Politik Islam (Studi Analisis Orientasi Dakwah 

Partai Politik Berazaz Islam: DPW PPP di Yogyakarta). Skripsi. Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2004. 
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adalah ulama yang mashur karena dinilai berhasil dalam mensistemasikan 

teori maqashid al-syari’ah dalam karyanya al-Muafaqat. Jika Imam Syafi‟i 

dikenal sebagai pioner ilmu ushul fiqih, aristoteles pioner ilmu logika, maka 

imam al-Syatibi dikenal sebagai pioner dalam ilmu maqashid al-syari’ah.
18

 

Al-Syatibi mendefinisikan maslahat sebagai hal yang menunjang tegaknya 

hidup manusia yang makmur sentosa, serta terpenuhi segala kebutuhan dasar 

manusia (akal dan biologisnya) sehingga manusia mampu hidup dengan 

layak. Mashlahat dalam pandangan al-Syatibi pada intinya mengarah pada 

tegaknya pilar-pilar kehidupan, bukan sebaliknya yaitu menghancurkan sendi-

sendi kehidupan.  

Tujuan maqashid al-syari’ah menurut al-Syatibi adalah untuk melindungi 

tiga kategori hak manusia yang meliputi dharuriyyat, hajiyayyat, dan 

tahsiniyyat. Dharuriyyat terdiri atas segala sesuatu yang mendasar dan 

esensial dalam terjaganya kepentingan dunia dan akhirat. Dharuriyyat adalah 

segala sesuatu yang apabila tidak tersedia akan menyebabkan rusaknya 

kehidupan, hal ini terkait empat aspek yaitu ibadat, adat, muamalat dan 

jinayat. Ibadah mengacu pada mempertahankan agama, adat mengacu pada 

perlindungan jiwa dan akal misalnya makan, minum, pakaian dan tempat 

tinggal. Muamalat mengacu pada perlindungan keturunan dan harta, juga 

perlindungan terhadap akal. Sedangkan jinayat mengacu pada amar ma‟ruf 

nahi munkar. Hajiyyat berada pada level sedikit di bawah dharuriyyat, yaitu 

                                                           
18

Ibid, hlm. 48.  
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segala sesuatu yang sangat penting bagi perlindungan hak yang dimaksud, 

tapi tidak sedemikian darurat. Berbeda halnya dengan dharuriyyat, jika 

hajiyyat tidak terpenuhi, maka hak tersebut masih bisa terlindungi, meskipun 

sangat lemah. Hajiyyat juga berlaku pada ibadah, adat, muamalat dan jinayat. 

Dalam aspek ibadah biasanya dapat ditemukan seperti halnya dalam 

dispensasi bagi orang yang sakit tidak berpuasa dalam bulan ramadhan dan 

diganti pada hari kemudian. Pada aspek adat seperti halnya diperbolehkan 

berburu dan mengkonsumsi makanan yang halal. Pada aspek muamalat seperti 

halnya jual beli, penanaman modal dan semacamnya. Sedangkan jinayat 

seperti halnya mengenakan denda bagi pembunuh yang berakal. Adapun 

Tahsiniyyat adalah hal-hal yang tidak bisa mendesakdan tidak sangat penting 

bagi perlindungan hak, akan tetapi ketika aspek ini dapat terpenuhi akan 

menyempurnakan hak-hak yang lain.
19

 

Maslahah Mursalah 

Pada dasarnya mayoritas ulama ahli fiqih menerima metode maslahah 

mursalah dikarenakan memiliki tujuan untuk menarik manfaat menghidarkan 

bahaya dan memelihara tujuan hukum Islam untuk agama, jiwa, akal, 

keturunan, dan harta manusia.
20

 

Untuk menggunakan metode hukum ini para ulama memberikan beberapa 

persyaratan agar dapat dijadikan sebagai dasar hukum sebagai berikut: 

                                                           
                

19
 Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Logis Wacana Ilmu, 1999)  hlm. 126. 

20
Ahmad munif Suratmaputra,  Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002) hlm. 78 
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1. Kemaslahatan tersebut dalam kategori dharuriyyat,artinya dalam 

menetapkan suatu kemaslahatan tingkat keperluannya harus 

diperhatikan apakah sampai mengancam lima unsur pokok maslahat 

atau belum sampai pada batas tersebut. 

2. Kemaslahatan harus bersifat qath’i artinya yang dimaksud dengan 

maslahat harus telah benar-benar diyakini sebagai maslahat dan tidak 

didasarkan pada dugaan-dugaan semata.  

3. Kemaslahatan harus bersifat kulli, artinya kemaslahatan harus berlaku 

secara umum dan umum, tidak bersifat individual. 

Berdasarkan pada persyaratan tersebut maslahat yang dikemukakan 

oleh para ahli ushul fiqih dapat dipahami bahwa terdapat hubungan yang 

sangat erat antara maqasid al-syari’ah dengan maslahah mursalah.
21

 

F. Metode penelitian 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik dan dapat 

dipertanggung jawabkan secara akademis, penyusun menggunakan metode 

ilmiah yang secara umum memiliki kerangka sebagai berikut: 

1. Jenis dan sifat penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian 

kualitatif, yakni penelitian yang dilakukan dengan berfokus pada 

pembahasan secara mendalam atas suatu fenomena tertentu. Sifat 

penelitian dalam skripsi ini adalah deskriptif analisis yang bertujuan 

                                                           
21

Fathurrahman Djamil,  Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Logis Wacana Ilmu, 1999) hlm. 128.  
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untuk menggambarkan dan menjelaskan fenomena yang teradi secara 

tepat, jelas, akurat dan sistematis berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan. 

2. Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara langsung kepada 

pihak yang berkaitan yaitu pengurus Dewan Pimpinan Wilayah 

(DPW) PPP DIY dan penggalian informasi melalui media berita on-

line nasional terkait pemberitaan konflik internal PPP. 

3. Analisis data 

Analisis dilakukan untuk membaca secara obyektif data yang telah 

dikumpulkan menggunakan teori maqasid al-syari’ah dalam menelaah 

dinamika dan berbagai sikap dan tindakan pengurus DPW PPP DIY 

selama konflik internal berlangsung serta dampak yang harus diterima 

dalam moment pilkada serentak 2017 ditengah konflik yang masih 

berlangsung tersebut. 

4. Pendekatan penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan sosial atas konflik internal yang tengah dihadapi oleh 

DPW PPP DIY di tengah konflik dualisme kepengurusaan DPP PPP 

yang masih berlangsung serta dampaknya dalam menghadapi pilkada 

serentak tahun 2017.  
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pembuatan skripsi ini, penyusun akan 

memaparkan mengenai sistematika pembahasan yang terdiri dari beberapa 

bab, sebagai berikut: 

Bab I, berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penilitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II menjelaskan teori system, yaitu teori yang akan digunakan 

untuk membaca permasalahan yang digali melalului penelitian dalam 

penulisan skripsi ini. 

Bab III berisi tentang hasil penelitian berupa data yang diperoleh 

melalui penelitian lapangan kepada para narasumber yang berkaitan dengan 

permasalahan yang akan diteliti. 

Bab IV berisi tentang analisis dari hasil penelitian lapangan yang telah 

dilakukan dengan menggunakan teori maslahah mursalah. 

Bab V berisi tentang kesimpulan dan saran atas hasil penelitian yang 

telah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dinamika konflik internal PPP DIY bermula dari konflik internal yang 

terjadi dalam tubuh DPP PPP atas sikap Ketua Umum Suryadharma Ali yang 

secara sepihak mengambil keputusan yang bertentangan dengan hasil 

musyawarah kerja nasional yang telah dilaksanakan sebelumnya. Dampak dari 

terjadinya konflik ini adalah dalam berbagai Pilkada yang telah 

diselenggarakan di tanah air, PPP tidak dapat menjadi partai pengusung dalam 

pencalonan kepala daerah dikarenakan konflik tersebut. Dari dua pilkada 

serentak yang telah dilaksanakan di Daerah Istimewa Yogyakarta, PPP hanya 

mampu menjadi pengusung, yang secara resmi tidak terdaftar sebagai partai 

pengusung calon kepala daerah di KPUD.  

Meskipun DPW PPP DIY yang  pada mulanya lebih condong kepada 

kubu Djan Faridz ia  tetap memberikan respon cukup keras atas berlarut-

larutnya konflik internal ini dengan berbagai tindakan yang tegas. DPW PPP 

DIY mengusulkan pemecatan kepada kedua ketua umum yang sedang 

berseteru karena dianggap mencoreng nama baik partai dan bertentangan 

dengan nilai dan prinsip perjuangan partai. Sikap ini harus dibayar mahal oleh 

ketua DPW PPP DIY terpilih pada Muswil VII DPW PPP DIY, Syukri 
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Fadholi, yang harus menerima penangguhan SK kepengurusannya, dan 

Jabatan Ketua DPW PPP DIY harus diserahkan kepada kader lainnya.  

Konflik internal DPW PPP DIY menurut penyusun melalui pandangan 

konsep maslahah mursalah hanya memberikan madharat yang besar bagi 

eksistensi PPP DIY. Banyak kader yang mengkhawatirkan kondisi yang terus 

berlarut-larut ini, mereka khawatir eksistensi PPP di perpolitikan Indonesia 

akan berakhir seiring dengan semakin berlangsungnya konflik internal 

tersebut. Jalan terbaik yang harus dilakukan oleh seluruh kader PPP yang 

sedang bertikai adalah sesegera mungkin melaksanakan islah dengan 

mengedepankan kepentingan partai secara umum dan mengkahiri seluruh 

pertikaian yang telah berlarut-larut. Dengan demikian satu-satunya partai 

Islam yang tertua yang masih tersisa hingga saat ini akan tetap terus hidup dan 

menghiasi dinamika perpolitikan tanah air.  

B. Saran 

Partai Persatuan Pembangunan merupakan partai yang telah terbentuk 

sejak orde baru dan menjadi partai Islam tertua yang masih ada hingga saat 

ini. Dengan perjalanan dan pengalaman yang begitu panjang dalam dunia 

perpolitikan tanah air PPP seharusnya mampu menjadi contoh bagi partai 

poltik lainnya. Bukan seperti yang terjadi saat ini PPP malah menjadi partai 

yang tidak mampu menyelesaikan konflik internal mereka yang telah terjadi 

selama bertahun-tahun. 



84 

 
 

Seluruh elit partai yang sedang berkonflik harus bersikap dewasa dan 

saling berbesar hati demi mengakhiri konflik internal ini. Semakin lama 

konflik ini terus dibiarkan, institusi partai adalah pihak yang akan paling 

dirugikan. Hal ini dapat menjadi ancaman serius bagi eksistensi partai 

berlambang ka‟bah ini di masa mendatang. 
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